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ABSTRAKS

LYDIA WANTA. Tatemae dan Honne Dalam Kehidupan
Masyarakat Jepang Di Lingkungan Kerja Berdasarkan
Pendapat Takeo Doi dan Nieda Rokusaburo. Dibawah
bimbingan Syamsul Bahri SS. Fakultas Sastra Universitas
Darma Persada, 2007.

VIII + 49 ; 2007

Bangsa Jepang memiliki norma-norma yang sangat
berpengaruh pada kehidupan mereka sehari-hari, seperti
tatemae dan honne. Tatemae merupakan sikap, gambaran dan
cara mengungkapkan maksud tertentu vyang tidak sesuai
dengan pikiran dan perasaan atau suara hatinya dan honne
merupakan apa yang ada fikiran dan suara hati. Tatemae
dilakukan untuk melindungi honne dan menjaga keharmonisan
kelompok mereka. Prilaku orang Jepang untuk tidak
mengungkapkan apa yang mereka pikirkan menjadi hal vyang
unik untuk dipahami bagi orang asing dan hal tersebut
dipaparkan oleh Takeo Dio dan Nieda Rokusaburc bahwa
orang Jepang itu bermuka dua dan menyampingkan suara hati

untuk kerukunan kelompok.



Didalam lingkungan pekerjaan tatemae menjadi
peraturan kerja di sebuah perusahaan Jepang. Hal ini
untuk melindungi para pegawainya dari dunia luar atau
orang asing dari perusahaan lain seperti cara mereka
untuk menclak sesuatu yang dianggap tidak menguntungkan
bagi mereka. Sikap hormat menghormati dan sikap tenggang
rasa mereka vyang tinggli dengan senior dan rekan-rekan
sekerja menjadikan orang Jepang perlu melakukan tatemae.
Dalam menjaga kesinambungan dan keharmonisan kerja atau

kelompok mereka.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang merupakan negara kepulauan yang memiliki
adat budaya dan vang sulit untuk dipahami o¢leh orang
asing. Sebuah negara memiliki sekelompok orang yang
disebut masyarakat. Menurut W.J.S. Poerwadarminta (KUBI)
PN Balai Pustaka 1982 halaman 63 menyebutkan; Masyarakat
adalah pergaulan hidup manusia (sehimpunan orang hidup
bersama dalam suatu tempat dengan ikatan tertentu).

Masyarakat adalah  sekelompock  orang yang mempunyai




identitas sendiri, yang membedakan dengan kelompck lain
dan hidup diam dalam wilayah atau daerah tertentu secara
tersendiri.! Dilihat dari pengertian di atas berarti
masyarakat Jepang memiliki identitas tersendiri vyang

membedakan dia dengan masyarakat lainnya di luar Jepang.

Masyarakat Jepang cukup menarik untuk diamati dalam
berbagai  hal. Mula-mula masyarakat Jepang menjadi
terkenal karena negara Jepang sebagai bangsa asia
pertama yang sanggup meniru bangsa Eropa dalam
perkembangan industri dan teknologi. Keberhasilan Jepang
itu, disebabkan kepandaian mereka dalam membina manusia
dan masyarakatnya, sehingga faktor manusia dan
masyarakat Jepang dapat mengatasi kekurangan-
kekurangannya dalam kekayaan sumber daya alam dan
energi. Demikianlah bangsa Jepang amat menarik

perhatian.

Di Jepang banyak konsep dan istilah budaya menjadi
kepribadian dari masyarakat seperti amae, giri dan on,

tatemae dan honne, ninjo dan lain-lain. Konsep tersebut

' Widjaja, A W, Manusia Indonesia, Individu, K elompok dan Masyarakat. Jakarta:C
V. Akademika Pressindo, 1989. him 14



menjadi norma-norma yang sangat berpengaruh didalam pola
pikir, prilaku dan sikap mereka dikehidupan sehari-hari
yang sangat menekankan kepada keharmonisan dan kerukunan
kelompok. Hal ini telah ada sejak dahulu dan sampal saat

ini masih merekat disegala bidang dikehidupan mereka.

Pada Zaman Ede dalam masyarakat terdiri dari
beberapa lapisan sosial yaltu Shi-No-Ko-Sho, yaitu Shi
artinya Bushi atau militer, No artinya Nomin atau
petani, Ko artinya Kosakunin atau tukang, Sho artinya
Shonin atau kelas pedagang.? Pada masa itu kebebasan
merupakan suatu hal yang timpang atau tidak seimbang

sehingga tatemae mutlak diperlukan.

Pada =zaman Meiji, pemerintah menetapkan peraturan
baru vyang mengatur kedudukan dalam masyarakat. Kaum
bangsawan dari kalangan istana dan para Daimyo diberikan
nama Kazoku, para samurai dan bawahannya diberl nama
Shizoku, sedangkan para petanl dan pedagang dimasukkan
ke dalam kategori rakyat jelata atan Heimin.? Pada tahun
1872 sebutan Heimin di ganti dengan Kokumin atau warga

kangsa. Dengan dihapuskannya rakyat jelata maka

* Surajaya. [ Ketwt, Pengantar Sejarah Jepang . Depok : Universitas Indonesia, 1993. him 14
* Nurhayati. Yeti, Langkah-Langkah Awal Moderisasi Jepang, Jakarta : Dian Rakyat, 1987. him 62




perbedaan lapisan sosial telah Ilenyap.! BAkan Retapi di
dalam berbagal lapisan masyarakat tatemae tetap ada dan

dilakukan hingga saat ini.

Jepang lebih menarik perhatian lagi oleh karena
dalam kemajuan di bidang material, Jepang tidak pernah
kehilangan dan adat istiadatnya vyang tradisicnal. Hal
ini disebabkan mantapnya kepribadian Jepang, sehingga
dalam mengejar ketinggalan ilmu pengetahuan dan
teknologi dari dunia Eropa, Jepang tidak pernah merasa
khawatir akan kehilangan kepribadiannya. Keyakinan dan
kepercayaan kepada kepribadian sendiri pada masyarakat

Jepang sangatlah besar.

Sikap Jepang yang menonjol adalah peran kelompok
dalam kehidupan masyarakat yang wujudnya lebih kuat dan
nyata. Bagl orang Jepang hidup akan berarti apabila
berada dalam kelompok. Oleh karena itu seseorang akan
senantiasa menjaga dirinya agar diakui dan diterima
sebagai anggota kelompok tersebut. Kesetiaan yang kuat
kepada kelompok itulah yang menimbulkan disiplin yang

tinggi pada orang Jepandg.

? Ibid.him 64




Pada mayoritas orang Jepang, hidup dalam kelompok
berarti menjaga suasana, hal ini di anggap lebih penting
dari pada prinsip yang harus dipertahankan. Dengan
demikian, untuk menjaga suasana vyang baik, tidak akan
menimbulkan banyak perdebatan dalam kelompok, bahkan
seseorang tidak ingin menonjol dalam kelompoknya. Kalau
ada perbedaan pendapat, selalu diusahakan kompromi atas
dasar makeru ga kachi (ungkapan yang berarti mengalah

° Semua itu membutuhkan pengendalian diri

untuk menang) .
yang tinggi pada seseorang dan komunikasi yang baik

antar anggota.

Dalam kehidupan berkomunikasi di kalangan
masyarakat Jepang mereka sangat memperhatikan perasaan
lawan bicara karena hal ini merupakan suatu hal yang
penting. Hal ini membuat mereka berusaha untuk menjaga
sikap dan gerak perilaku serta tutur kata mereka. Orang
Jepang berpendapat bahwa dalam beradaptasi dengan
lingkungan sosial, seseorang diharapkan bisa
mengendalikan diri atau menekan perasaannya secara

langsung. Orang Jepang beranggapan bahwa pengungkapan

* Suryohadipro jo. Sayadiman, Manusia dan Masyarakat Jepang Dalam Per juangan, Jakarta:
Universitas Indonesia, 1982. him 44



masyarakat Jepang sangat menekankan kepada keharmonisan
antara hubungan pribadi dan hubungan kelompok. Tatemae
menjadi sangat penting dalam hubungan bersosialisasi
masyarakat Jepang. Semua itu bukan berarti mereka tidak
bisa mengungkapkan keinginan pribadi, honne, dalam
kehidupan sehari-hari. Tatemae mempunyal arti  yang
bertolak belakang dengan honne. Kedua kata kiasan itu
gsulit diartikan dalam bahasa asing, namun dapat dilihat
dalam kehidupan prilaku masyarakat Jepang pada umumnyaﬁ
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut makna dan pengaruh kedua kata
ini pada orang Jepang dalam lingkungan kerja di sebuah

perusahaan.

1.2 Permasalahan

Masyarakat Jepang dikenal sebagal masyarakat yang
lebih mementingkan kelompoknya sendiril. Hal ini membuat
para anggota kelompok  tersebut lebih mementingkan

kepentingan kelompck dari pada prinsip dan keyakinannya

® Ibid




sendiri yang dilakukan wuntuk menghindari pertikaian
serta perselisihan dalam anggotanya. O0leh sebab itu
tatemae, sangatlah penting dalam menjaga keharmonisan
sebuah kelompok, tetapi bukan berarti  honne harus

dikesampingkan dalam kelompok.

Permasalahan yang dibahas oleh penulis dalam
penulisan skripsi 1ini adalah mengapa masyarakat Jepang
mempunyai sifat menampilkan hal-hal vyang berlawanan
dengan suara hatinya dan apa pengaruh tatemae dan honne
pada orang Jepang dalam lingkungan kerja di Perusahaan
Jepang berdasarkan teori yang disampaikan oleh Takec Doi

dan Nieda Rokusaburo.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
maksud dan peran tatemae dan honne serta mengulas di mana
dan kapan tatemae dan honne dapat dipakai dalam kehidupan
kelompok sosial masyarakat Jepang khususnya pada

lingkungan kerija.
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1.4 Ruang Lingkup

Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi
pembahasan pada pemakaian tatemae dan honne dalam
kelompok sosial masyarakat Jepang yang ada pada

lingkungan kerja.

1.5 Metode Penelitian

Metode penulisan yang di ambil oleh penulis adalah
menggunakan metode kepustakaan. Penulis mengumpulkan
data-data yang ada dari beberapa buku di Universitas
Darma Persada, Perpustakaan The Japan Foundation dan
artikel-artikel dari internet serta contoh-contoh vyang
mendukung landasan teori yang disampaikan oleh Takeo Dai

dan Nieda Rokusaburo.

1.6 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri atas empat bab dengan susunan

sebagai berikut:
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Bab I berisi pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar
belakang, permasalahan, tujuan penulisan, ruang 1lingkup
penulisan, metode penulisan, sistematika penulisan. Bab
II menjelaskan tentang pengertian tatemae dan honne
menurut tecri Takeo Doi dan Nieda Rokusaburo serta
renerapan pada kehidupan masyarakat Jepang. Bab III
berisi tentang contoh-contoh yang tercantum pada teori
mereka dan pengaruh tatemae dan honne kepada orang Jepang
dalam lingkungan kerja perusahaan yang berisi prilaku
orang Jepang terhadap orang lain dari luar perusahaan dan
orang lain dari dalam peruszhaan. Bab IV adalah
kesimpulan berisi rangkuman mengenai hal-hal yang

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.




